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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatakan bukti empiris mengenai pengaruh good corporate 
governance, profitabilitas dan ukuran perusahaan terhadap manajemen laba dengan tax 
avoidance sebagai variable intervening. Data dalam penelitian ini diperoleh melalui website 
www.idx.co.id. Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling dalam menentukan 
sampel. Sebanyak 9 dari 21 perusahaan pertambangan subsektor Batu Bara yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia dengan 5 tahun pengamatan yaitu dari 2014 sampai 2018, sehingga 
diperoleh 45 sampel penelitian. Data penelitian ini dianalisis dengan menggunakan metode 
analisis statistik dan analisis jalur untuk menguji variable intervening dalam model penelitian. 
Metode statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah Partial Least Square (PLS). 
Hasil penelitian ini menemukan bahwa Good Corporate Governance berpengaruh signifikan 
terhadap manajemen laba, Ukuran perusahaan dan profitabilitas tidak berpengaruh signifikan 
terhadap manajemen laba. Good Corporate Governance dan Profitabilitas berpengaruh 
signifikan terhadap Tax Avoidance, Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap 
Tax Avoidance. Tax Avoidance berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Tax 
Avoidance tidak mampu memediasi pengaruh Good Corporate Governance, Ukuran 
Perusahaan dan Profitabilitas terhadap manajemen laba.  
 
Kata Kunci: Good Corporate Governance, Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Manajemen 

Laba, Tax Avoidance 
 

ABSTRACT 
This study aims to obtain empirical evidence regarding the effect of good corporate 
governance, profitability and firm size on earnings management with tax avoidance as an 
intervening variable. The data in this study were obtained through the website www.idx.co.id. 
This study used a purposive sampling method in determining the sample. As many as 9 out of 
21 mining companies in the coal sub-sector were listed on the Indonesia Stock Exchange with 
5 years of observation, namely from 2014 to 2018, so that 45 research samples were obtained. 
The research data were analyzed using statistical analysis methods and path analysis to 
examine the intervening variables in the research model. The statistical method used to test the 
hypothesis is Partial Least Square (PLS). The results of this study found that Good Corporate 
Governance has a significant effect on earnings management, company size and profitability 
have no significant effect on earnings management. Good Corporate Governance and 
Profitability have a significant effect on Tax Avoidance, company size has no significant effect 
on Tax Avoidance. Tax Avoidance has a significant effect on earnings management. Tax 
Avoidance is not able to mediate the effect of Good Corporate Governance, Company Size and 
Profitability on earnings management. 
 
Keywords: Good Corporate Governance, Profitability, Firm Size, Profit Management, Tax 
Avoidance

http://www.idx.co.id/
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PENDAHULUAN 
Earning Management sering dilakukan oleh manajemen dengan cara memilih 

kebijakan akuntansi tertentu agar manajemen dapat mengatur laba yang diharapkan, dinaikkan 
atau diturunkan. Manajemen laba bukan merupakan kecurangan, tetapi berada pada grey area 
yaitu antara kecurangan dan aktivitas yang diizinkan oleh prinsip akuntansi.  

Perusahaan sektor pertambangan merupakan salah satu pilar kegiatan ekonomi di 
Indonesia dengan realisasi penerimaan negaara bukan pajak (PNBP) atas sektor mineral dan 
batu bara pada desember 2018 mencapai Rp 46.6 Triliun.  

(Lolana & Dwimulyani, 2019) dalam penelitiannya menyatakan bahwa komisaris 
independen tidak berpengaruh terhadap manajemen laba, kualitas audit berpengaruh negatif 
terhadap manajemen laba, dan tax avoidance berpengaruh positif terhadap manajemen laba. 
Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh (Riadiani & Wahyudin, 2015) menunjukkan 
bahwa good corporate governance tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 

 
 
LITERATURE REVIEW 
Teori Agensi (Agency Theory) 

Teori agensi mengemukakan tentang bagaimana hubungan antara manajer dan 
pemegang saham (shareholder) dan antara manajer dan pemberi pinjaman (bondholders). Teori 
keagenan dipandang sebagai dasar manajemen laba karena model kontraktual antara dua atau 
lebih pihak, dimana satu pihak disebut sebagai agen dan pihak lain disebut principal. Principal 
memberikan suatu tugas kepada agen untuk melaksanakan tugas tertentu sesuai dengan kontrak 
kerja yang telah disepakati. Wewenang dan tanggung jawab agen maupun principal  diatur 
dalam kontrak kerja  atas persetujuan bersama. 

Good Corporate Governance 
Good Corporate Governance digunakan untuk mengatur hubungan antar pihak-pihak 

yang berkepentingan (stakeholders) dan mencegah terjadinya kesalahan-kesalahan signifikan 
dalam strategi perusahaan dan untuk memastikan bahwa kesalahan kesalahan yang terjadi 
dapat di perbaiki dengan segera. Perusahaan dengan praktik CG yang baik akan dapat 
meningkatkan nilai perusahaan bagi pemegang saham karena visi, misi dan strategi perusahaan 
dinyatakan dengan jelas, nilai-nilai perusahaan serta kode etik disusun untuk memastikan 
adanya kepatuhan seluruh jajaran perusahaan, terdapat kebijakan untuk menghindari benturan 
kepentingan dan transaksi dengan pihak ketiga yang tidak tepat, risiko perusahaan dikelola 
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dengan baik dan terdapat sistem pengendalian dan monitoring yang baik (Price Waterhouse 
Coopers, 2000). 

Ukuran Perusahaan 
Menurut undang-undang No. 20 Tahun 2008 ukuran perusahaan terdapat 4 (empat) 

kategori yaitu usaha mikro, usaha kecil, usaha menengah dan usaha besar. Menurut 
(Sudarmadji & Sularto, 2007), Ukuran perusahaan ditunjukkan melalui Ln total asset, Ln 
penjualan, dan Ln Kapitalisasi pasar. Indikator ukuran perusahaan yang di pakai adalah total 
aktiva dan total  penjualan. Indikator digunakan untuk menentukan ukuran perusahaan karena 
dapat mewakili seberapa besar ukuran perusahaan tersebut. Semakin besar ukuran aktiva, 
semakin banyak modal yang ditanam, semakin banyak penjualan maka semakin banyak 
perputaran uang. 

 
Profitabilitas 

Menurut (Sartono, 2012) profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh 
laba dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri. Semakin tinggi 
rasio profitabilitas suatu perusahaan berarti semakin baik kinerja perusahaan dari sudut 
manajemen dan akan semakin kecil kemungkinan praktik manajemen laba. Dapat disimpulkan 
bahwa profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktivitas 
penjulannya guna agar memberikan informasi kepada para pemegang saham. 

Manajemen Laba 
Praktik manajemen laba dapat dipandang dua perspektif yang berbeda yaitu sebagai 

tindakan yang salah (negatif) dan tindakan yang seharusnya dilakukan manajemen (positif). 
Manajemen laba dikatakan (negatif) jika dilihat sebagai perilaku oportunik manajer untuk 
memaksimumkan utilitasnya dalam menghadapi kontrak kompensasi, kontrak utang dan 
political cost, sedangkan manajemen laba disebut (positif) jika dilihat dari perspektif efficient 
earnings management dimana manajemen laba memberikan manajer suatu fleksibilitas untuk 
melindungi diri mereka dan perusahaan dalam mengantisipasi kejadian-kejadian yang tak 
terduga untuk kepentingan pihak-pihak yang terlibat dalam kontrak. 

Tax Avoidance 
Penghindaran pajak (tax avoidance) adalah strategi dan teknik penghindaran pajak 

yang dilakukan secara legal dan aman bagi wajib pajak karena tidak bertentangan dengan 
ketentuan perpajakan. Metode dan teknik yang digunakan adalah dengan memanfaatkan 
kelemahan (grey area) yang terdapat dalam undang-undang dan peraturan perpajakan itu 
sendiri. 

Hipotesa Penelitian 
1. Good Corporate Governance perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba. 
2. Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba. 
3. Profitabilitas berpengaruh terhadap manajemen laba. 
4. Good Corporate Governance berpengaruh positif terhadap tax avoidance. 
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5. Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap tax avoidance. 
6. Profitabilitas berpengaruh positif terhadap tax avoidance. 
7. Manajemen Laba berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. 
8. Good Corporate Governance berpengaruh negatif terhadap manajemen laba dengan tax 

avoidance sebagai variabel intervening. 
9. Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba dengan tax avoidance 

sebagai variabel intervening. 
10. Profitabilitas berpengaruh positif terhadap manajemen laba dengan tax avoidance sebagai 

variabel intervening. 
 
METODE PENELITIAN 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan pertambangan subsektor batubara yang 
terdaftar di BEI periode 2014 – 2018. Sampel pada penelitian ini sebanyak 9 perusahaan. 
Sampel pada penelitian ini menggunakan Teknik non random sampling. Untuk menentukan 
ukuran atau jumlah sampel dan populasi. Dalam menganalisis penelitian ini, penulis 
menggunakan analisis SmartPLS versi 3.2.6 (Software for Partial Least Squares Structural 
Equation Modeling). 

Operasional Variabel 
Manajemen Laba 

Penghitungan dalam penelitian ini menggunakan model DeAngelo untuk Akrual 
nondiskritioner(TAAC) dan model modifikasi Jones untuk nondiscretionary (NDA). Model De 
Angelo (1986) menguji manajemen laba dengan menghitung perbedaan awal dalam total akrual 
dan dengan asumsi bahwa perbedaan pertama tersebut diharapkan nol, yang berarti tidak ada 
manajemen laba. Model Jones mencoba untuk mengontrol pengaruh perubahan keadaan 
ekonomi perusahaan. 
Menurut Sugiyono (2012), cara penghitungan sebagai berikut : 

1. Menghitung akrual nondiskritioner 
TAACit = TAt-1 

2. Modifikasi Jones 
NDAit = β1 ( 1

𝐴𝑖𝑡−1
  + β2 (∆𝑅𝐸𝑉𝑖𝑡	𝐴𝑖𝑡

− ∆𝑅𝐸𝐶𝑖𝑡
𝐴𝑖𝑡−1

)	+ β3 (𝑃𝑃𝐸𝑖𝑡𝐴𝑖𝑡−1
 )  

3. Menghitung nilai discretionary accruals (DA) 
𝑻𝑨𝒊𝒕
𝑨𝒊𝒕#𝟏

  = β1 ( 𝟏
𝑨𝒊𝒕#𝟏

 ) + β2 (
∆𝑹𝑬𝑽𝒊𝒕
𝑨𝒊𝒕#𝟏

 ) + β3 (
𝑷𝑷𝑬𝒊𝒕
𝑨𝒊𝒕#𝟏

	) + ε 

DAit  =  𝑻𝑨𝒊𝒕𝑨𝒊𝒕
 - NDAit 

Keterangan : 

𝑇𝐴it  = Total Accrual perusahaan I pada  tahun t 

TAt-1 = Total Accrual  perusahaan I pada tahun t-1 

NDA = Nondiscretionary Accruals perusahaan i dalam periode tahun t  
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∆Revit= Pendapatan Perusahaan I pada tahun t dikurangi dengan pendapatan perusahaan I pada 
tahun t-1  

∆RECit = piutang usaha perusahaan I pada tahun t dikurangi piutang perusahaan I pada tahun 
t-1 

Ait-1  =  Total Aset perusahaan I pada tahun t-1 

PPEit = Property, Pabrik, dan peralatan perusahaan I dalam periode tahun t 

DAit  = Discretionary Accruals perusahaan I dalam periode tahun t 

PPEit = Property, Pabrik, dan peralatan perusahaan I dalam periode tahun t 

Good Corporate Governance 
Dewan Direksi adalah dewan yang dipilih oleh pemegang saham bertugas mengawasi 
pekerjaan yang dilakukan oleh manajemen. Swastika (2013) memproksikan Dewan Direksi: 

DD = Jumlah Seluruh Anggota Dewan Direksi 

Komite audit adalah auditor internal yang dibentuk dewan komisaris yang bertugas 
melakukan pemantauan dan evaluasi atas perencanaan dan pelaksanaan pengendalian internal 
perusahaan. Swastika (2013) memproksikan Komite Audit : 

KA = Jumlah Komite Audit 

Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan adalah ukuran dari besar atau kecilnya suatu perusahaan. Ukuran 

perusahaan tersebut didasarkan pada total aktiva, penjualan, dan kapitalisasi pasar. Swastika 
(2013) memproksikan Ukuran Perusahaan : 

Ln = total asset, total penjualan 

Profitabiltas 
Pada penelitian ini, profitabilitas diproksikan dengan rasio Return On Asset (ROA), 

Return On Equity (ROE) dan Net Profit Margin (NPM). Hery (2016) menghitung profitabilitas 
dengan : 
Return on Asset (ROA) adalah suatu indikator yang mencerminkan performa keuangan 
perusahaan. 

Return On Asset (ROA) = 𝑁𝑒𝑡	𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙	𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 

Return On Equity (ROE) atau rentabilitas modal sendiri, merupakan rasio untuk 
mengukur laba bersih setelah pajak dengan modal sendiri. 

Return On Equity (ROE)  = 𝑁𝑒𝑡	𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒
𝑁𝑒𝑡	𝑊𝑜𝑟𝑡ℎ/	𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦	 
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Net Profit Margin merupakan persentase dari laba bersih dibandingkan dengan sales. 

NPM = 𝑁𝑒𝑡	𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠  

Tax Avoidance 
Pada penelitian ini, profitabilitas diproksikan dengan rasio GAAP ETR dan Cash ETR. 

Hanlon dan Heizman (2010) menghitung tax avoidance dengan : 
GAAP ETR dan Cash ETR  merupakan salah satu alat yang dapat digunakan untuk mengukur 
tax avoidance. 

GAAP ETR = 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙	𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒	𝑇𝑎𝑥	𝑒𝑥𝑝𝑒𝑛𝑠𝑒
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙	𝑝𝑟𝑒	𝑡𝑎𝑥	𝑎𝑐𝑐𝑜𝑢𝑛𝑡𝑖𝑛𝑔	𝑖𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒  

Cash ETR = 𝐶𝑎𝑠ℎ	𝑇𝑎𝑥	𝑒𝑥𝑝𝑒𝑛𝑠𝑒
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙	𝑝𝑟𝑒	𝑡𝑎𝑥	𝑎𝑐𝑐𝑜𝑢𝑛𝑡𝑖𝑛𝑔	𝑖𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Good Corporate Governance dengan Manajemen Laba  
GCG merupakan salah satu strategi dalam membatasi aktivitas manajemen laba dengan 

memberdayakan korporasi, baik perusahaan pemerintah maupun perusahaan swasta. Hasil 
penelitian ini menyatakan bahwa Good Corporate Governance berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap manajemen laba. 

 
Ukuran Perusahaan dengan Manajemen Laba 

Ukuran Perusahaan menunjukkan besarnya skala perusahaan. Yofi Prima Agustia dan 
Elly Suryani (2018) menemukan bahwa ukuran perusahaan secara parsial tidak berpengaruh 
signifikan terhadap manajemen laba. Hasil penelitian ini menyatakan Ukuran perusahaan tidak 
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berpengaruh terhadap Manajemen Laba. Tidak berpengaruhnya ukuran perusahaan disebabkan 
oleh pengawasan yang ketat dari pemerintah, analis dan investor yang ikut menjalankan 
peusahaan menyebabkan manajer tidak berani untuk melakukan praktik manajemen laba.  

 
Profitabilitas dengan  Manajemen Laba 

Semakin tinggi nilai profitabilitas maka perusahaan akan cenderung melakukan 
manajemen laba karena perusahaan yang memiliki profitabilitas yang tinggi mencerminkan 
kinerja perusahaan yang baik sehingga investor tertarik untuk menanamkan modalnya pada 
perusahaan tersebut. Hasil penelitian ini Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap Manajemen 
Laba. Namun jika profitabilitas yang didapat perusahaan rendah, maka bonus yang diterima 
manajemen akan ikut rendah. Oleh karena itu umumnya pihak manajemen cenderung akan 
melakukan manajemen laba  agar pihak manajemen perusahaan mendapatkan bonus dan 
kompensasi.  

 
Good Corporate Governance dengan Tax Avoidance 

Corporate Governance memainkan beberapa peran, seperti ,menjadi pengawas atas 
penghindaran pajak. Corporate governance sebagai tata kelola perusahaan menentukan arah 
perusahaan sesuai dengan karakter pemimpin perusahaan. Karakter pemimpin mempengaruhi 
keputusan yang dibuatnya termasuk dalam penghindaraan pajak. Hasil penelitian ini GCG 
berpengaruh terhadap Tax Avoidance. 

Sri Mulyani, Anita Wijayanti dan Endang Masitoh (2018) dalam penelitiannya 
mengungkapkan bahwa kepemilikan institusional dan komite audit berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap tax avoidance, komisaris independen berpengaruh negative dan tidak 
signifikan terhadap tax avoidance, kualitas audit tidak berpengaruh positif namun signifikan 
terhadap tax avoidance.  

 
Ukuran Perusahaan dengan Tax Avoidance 

Semakin besar total asset menunjukkan semakin besar ukuran perusahaan. Hasil 
penelitian ini Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap Tax Avoidance. 
Dalam melakukan perencanaan pajak untuk upaya menekan beban pajak seminimal mungkin, 
perusahaan dapat mengelola total asset perusahaan untuk mengurangi penghasilan kena pajak 
yaitu dengan memanfaatkan beban penyusutan dan amortisasi yang timbul dari pengeluaran 
untuk memperoleh asset tersebut karena beban penyusutan dan amortisasi dapat digunakan 
sebagai pengurang penghasilan kena pajak perusahaan (Nurfadilah, 2015). 
 
Pengaruh Profitabilitas dengan Tax Avoidance 

Profitabilitas merupakan faktor penting untuk pengenaan pajak penghasilan bagi 
perusahaan, karena profitabilitas merupakan indikator perusahaan dalam pencapaian laba 
perusahaan. Hasil penelitian ini Profitabilitas berpengaruh terhadap Tax Avoidance. 
Perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi dapat membayar pajak lebih tinggi 
daripada perusahaan yang memiliki profitabilitas rendah. Maka perusahaan yang memiliki 
profitabilitas tinggi akan cenderung melakukan praktik penghindaraan pajak.  
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Tax Avoidance dengan Manajemen Laba 
Manajemen laba dapat mempengaruhi perencanaan pajak karena atas manajemen laba 

akan mengubah pendapatan kena pajak yang nantinya mengubah beban pajak. Salah satu 
tindakan perencanaan yang dapat dilakukan melalui penghindaran pajak. Tax Avoidance 
berpengaruh terhadap manajemen laba.  

Perusahaan akan memanage laba akuntansi untuk meminimalkan besarnya laba kena 
pajak. Semakin perusahaan melakukan tindakan manajemen laba maka akan menyebabkan 
semakin rendah nilai tax avoidance perusahaan tersebut.  

 
Good Corporate Governance dengan Manajemen Laba melalui Tax Avoidance sebagai 
Variabel Intervening 

Dengan adanya good corporate governance mampu meningkatkan pengawasan yang 
lebih optimal dan dapat mempengaruhi manajemen dalam membuat kebijakan penghindaran 
pajak. Hasil pengujian hipotesis menunjukan tax avoidance tidak mampu memediasi pengaruh 
GCG terhadap manajemen laba. 

Dapat dikatakan, manajemen dalam melakukan tindakan manajemen laba tidak 
dipengaruhi oleh besar kecilnya tax avoidance, melainkan dipengaruhi ada tidaknya 
pengawasan yang menyeluruh yang dilakukan oleh pihak-pihak terkait. 

Perusahaan yang tidak melakukan penghindaran pajak maka labanya akan lebih tinggi 
dibanding dengan yang melakukan penghindaran pajak. Karena dengan laba yang lebih tinggi 
maka manajemen akan termotivasi untuk melakukan manajemen laba.  

 
Ukuran Perusahaan dengan Manajemen Laba  melalui Tax Avoidance sebagai Variabel 
Intervening 

Menurut Dharma (2016), Semakin besar asset yang dimiliki perusahaan maka semakin 
besar ukuran perusahaan dan besar kecilnya asset juga mempengaruhi jumlah produktivitas 
perusahaan, sehingga laba yang dihasilkan perusahaan juga akan terpengaruh. Hasil pengujian 
hipotesis menunjukan tax avoidance tidak mampu memediasi pengaruh Ukuran Perusahaan 
terhadap manajemen laba. 

Artinya, tidak ada indirect effect dari ukuran perusahaan terhadap manajemen laba 
melalui tax avoindance. Dengan kata lain, manajemen laba yang dilakukan perusahaan tidak 
dipengaruhi oleh besar kecilnya pengaruh ukuran perusahaan terhadap tax avoidance. 

 
Profitablilitas  Terhadap Manajemen Laba  melalui Tax Avoidance sebagai Variabel 
Intervening 

Profitabilitas yang tinggi juga akan berdampak pada beban pajak tahunan yang harus 
dibayar oleh perusahaan. Hasil pengujian hipotesis menunjukan tax avoidance tidak mampu 
memediasi pengaruh profitabilitas terhadap manajemen laba. 

Dapat dikatakan, tindakan manajemen laba yang dilakukan tidak dipengaruhi oleh 
besar kecilnya tax avoidance, melainkan mereka lebih melihat keuntungan yang akan diperoleh 
apabila melakukan manajemen laba seperti pembagian bonus. Semakin besar keuntungan yang 
diperoleh maka semakin besar pula kemungkinan manajemen melakukan tax avoidance 
dimana hal ini mempengaruhi manajemen laba.  
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KESIMPULAN 
GCG (DD dan KA) berdasarkan uji hipotesis, diperoleh t-statistik sebesar 5,376 dan p-

value sebesar 0,033; artinya pengaruh GCG terhadap Manajemen Laba adalah signifikan. 
Ukuran perusahaan (LnA dan LnP) berdasarkan uji hipotesis, diperoleh t-statistik sebesar 2,533 
dan p-value sebesar 0,127; artinya Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap Manajemen 
Laba. Profitabilitas (NPM, ROA dan ROE) berdasarkan uji hipotesis, diperoleh t-statistik 
sebesar 1,745 dan p-value sebesar 0,223; artinya Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap 
Manajemen Laba. 

GCG (DD dan KA) berdasarkan uji hipotesis, diperoleh t-statistik sebesar 4,506 dan p-
value sebesar 0,046; artinya GCG berpengaruh terhadap Tax Avoidance. Ukuran perusahaan 
(LnA dan LnP) berdasarkan uji hipotesis, diperoleh t-statistik sebesar 0,395 dan p-value 
sebesar 0,731; artinya Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap Tax Avoidance. 
Profitabilitas (NPM, ROA dan ROE) berdasarkan uji hipotesis, diperoleh t-statistik sebesar 
11,829 dan p-value sebesar 0,007; artinya Profitabilitas berpengaruh terhadap Tax Avoidance. 

Tax avoidance (CashETR dan GETR) berdasarkan uji hipotesis, diperoleh t-statistik 
sebesar 13,668 dan p-value sebesar 0,005; artinya Tax Avoidance berpengaruh terhadap 
manajemen laba. Tax avoidance tidak mampu memediasi pengaruh GCG terhadap manajemen 
laba. Tax avoidance tidak mampu memediasi pengaruh ukuran perusahaan terhadap 
manajemen laba. Tax avoidance tidak mampu memediasi pengaruh profitabilitas terhadap 
manajemen laba 
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